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BAB V 

PENUTUP 

 

 Pada setiap karya seni terdapat banyak aspek yang dapat dikaji dan 

dipelajari. Penciptaan karya seni bukan semata-mata ekspresi diri seniman demi 

menghasilkan bentuk-bentuk artistik. Namun lebih dari itu, karya seni selalu 

memiliki relasi dengan lingkup sekitar yang lebih luas seperti konteks zaman, 

kondisi sosial, tujuan serta keberpihakan. Seperti istilah ‘jiwa ketok’ yang 

dikemukakan Sudjojono, menekankan pada gagasan-gagasannya yang terkait 

dengan seni dan realitas sosial, serta pentingnya sikap jujur dalam berkarya. Seni 

mampu berperan sebagai media yang mengkomunikasikan banyak hal, 

menyebarkan pengetahuan, sekaligus melahirkan kesadaran-kesadaran.  

Peran seni yang lunak memiliki kemungkinan yang tidak ada habisnya 

untuk di elaborasikan dengan berbagai disiplin. Proses mengelaborasikan juga 

merupakan sebuah upaya dalam meningkatkan kesenian itu sendiri. Menemukan 

relasi-relasi antara berbagai aspek dalam kehidupan merupakan sebuah percobaan 

panjang yang mengasikan dan tiada henti. 

Dalam terciptanya karya seni prosenya sering terlewatkan, karena seni 

sering dipandang sebagai outpunya saja dan sebuah objek mati. Proses penciptaan 

karya seni sering kali hanya tersimpan rapat dalam studio-studio seniman. Padahal 

proses dalam menciptakan sebuah karya adalah hal yang tidak kalah pentingnya 

untuk diketahui. Seni bukan saja mengenai bentuk-bentuk visual yang enak 

dipandang dan menyejukan hati. Seni juga merupakan proses panjang seniman, 

perkara mencoba dan perkara gagal dalam mencoba. Sifat seni yang lunak 

seharusnya dapat menyebarkan semangat bereksperimen yang menyenagkan. 
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